BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Adapun simpulan yang dapat penulis tarik dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut

1. Pada uji korelasi didapatkan koefesien korelasi motivasi instrinsik
(X1) 0,24 > 0,21 dengan sig 0,025 dan koefesien korelasi motivasi
ekstrinsik (X2) 0,27 > 0,21 dengan sig 0,011. Dengan demikian dapat
dilihat bahwa koefisien korelasi motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik lebih besar dari pada r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa
Hi1 dan H,2 diterima.

2. Pada uji F, nilai F hitung > nilai F tabel yakni 4,31 > 3,10. Maka dapat
dinyatakan bahwa H,3 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VI di SD Islam Khaira Ummah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah

diperoleh, maka dapat diajukan saran sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan referensi bagi sekolah
untuk  mengevaluasi  pelaksanaan pembelajaran agar dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada motivasi ekstrinsik

siswa.
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2. Bagi pembaca hendaknya penelitian ini dapat dijadikan referensi
tambahan untuk mengkaji permasalahan yang sama mengenal
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar.

3. Penelitian ini perlu dikaji lebih dalam pada penelitian selanjutnya
terlebih untuk variabel-variabel lain yang tidak digunakan pada

penelitian ini.
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